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bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr [59]:18)*

*Departemen Agama, Al-Qur’a dan Terjemah ((QS. Al-Hasyr) 18.
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ABSTRAK

NUR AZIZAH, 2015 : Peran kepala sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP
PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember
Tahun 2014/2015

Seorang leader (pemimpin) menjadi tolak ukur maju mundurnya sebuah organisasi.
Kepemimpinan (kepala sekolah) memiliki peran yang sangat vital dalam meningkatkan
sekolah yang dipimpin melalui manajemen organisasi yang baik. Pemimpin yang baik
didalam hidupnya selalu mengadakan hubungan dengan tuhan untuk memohon
kebijaksanaanya, rasa kasih, dan kesabaran dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Fokus penelitian ini yaitu: Bagaimana Peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember?.Sub
fokus penelitian meliputi: (1)Bagaimana Peran kepala sekolah sebagai administrator dalam
meningkatkan kinerja guru di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten
Jember? (2)Bagaimana Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan
kinerja guru di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember?
(3)Bagaimana Peran kepala sekolah dalam mengevaluasi kinerja guru di SMP PGRI
Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember?

Tujuan umum penelitian ini yaitu: Mendeskripsikan Peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru. Adapun tujuan khusus penelitian ini yaitu: (1)
Mendeskripsikan Peran kepala sekolah sebagai administrator dalam meningkatkan kinerja
guru di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember di SMP PGRI
Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember; (2)mendeskripsikan Peran kepala
sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru di SMP PGRI Gunungsari
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember? (3) Mendeskripsikan Peran kepala sekolah
dalam mengevaluasi kenerja guru di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penentuan
informan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data
menggunakan: data reduction, data display, dan verification. Serta keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi sumber.

Kesimpulan penelitian ini yaitu: (1) Peran kepala sekolah sebagai administrator dan
supervisor dilakukan dengan cara: Kepala sekolah melibatkan dewan Guru mulai dari
pengelolaan, pengadaan administrasi kurikulum, kesiswaan, kepegawaian, keuangan,
sarana prasarana sesuai dengan pendelegasiannya, melakukan kunjungan kelas, pelatihan
dan pembinaan, mensupervisi guru, penilaian tugas administrasi guru, memberikan saran.;
(2)Melakukan Observasi kelas, kunjungan kelas, pelatihan dan pembinaan. maksudnya
disni dengan cara tersusun, kepala sekolah memberi tahu kepada dewan Guru SMP PGRI
Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember bahwasannya pengawasan
dilakukan dengan cara terjadwal dan ditentukan setiap kelasnya. supervisi pada saat guru
melakukan pembelajaran, mengadakan penilaian terhadap tugas dan administrasi guru,
serta memberikan saran.; (3) Peran kepala sekolah dalam meningkatkan evaluasi penilaian
kenerja guru antara lain: melakukan pengamatan secara langsung, menilai administrasi
yang dimiliki guru, penilaian evaluasi kinerja guru, mengoptimalkan, mengembangkan
wawasan guru, mengikutsertakan guru dalam pelatihan yang telah ditetapkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa
bahkan dalam pembangunan peradaban manusia. Hal ini terjadi jika
pendidikan tidak ada di dunia ini, maka peradaban yang saat ini sedang
dijalankan dan dinikmati oleh manusia mustahil ada. Kenyataan ini
menandakan bahwa pendidik memegang peranan penting dalam membentuk
kelangsungan kehidupan manusia yang lebih baik'.
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas menyatakan bahwa :
“Tujuan Pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa ke pada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.” 2
Berdasarkan Undang-Undang diatas, berarti sekolah di harapkan
mampu meningkatkan mutu pendidikan yang di arahkan untuk menghasilkan
lulusan yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber daya
alam Indonesia. Peningkatan efesiensi manajemen pendidikan dilakukan

melalui penerapan pendidikan karakter. Hal ini ditunjukan agar peserta didik

memiliki akhlaq mulia, sikap kreatif, inovatif, berwawasan kebangsaan, cerdas

' Nanang Fattah, Landasan manajemen pendidikan,(bandung:remaja rosda karya,2008)23
2 UU RI Sisdiknas No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika,
2008), hal : 7



dan sehat, berdisplin dan bertanggung jawab, keterampilan serta menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi .

Dinas pendidikan telah menetapkan bahwa kepala sekolah harus
mampu melaksanakan pekerjaanya sebagai pendidik, leader inovator,
administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman

Seorang leader (pemimpin) menjadi tolak ukur maju mundurnya
sebuah organisasi (lembaga pendidik). Pemikiran diatas menunjukkan bahwa
kepemimpinan (kepala sekolah) memiliki peran yang sangat vital dalam
meningkatkan sekolah yang dipimpin melalui manajemen organisasi yang
baik. Pemimpin yang baik didalam hidupnya selalu mengadakan hubungan
dengan tuhan untuk memohon kebijaksanaanya, rasa kasih, dan kesabaran
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Disamping itu dalam hati
pemimpin yang baik selalu melayani terpatri jiwa selalu melayani bukan untuk
minta untuk dilayani dengan dasar itu akan berusaha menjadi seorang
pemimpin pendidikan yang baik. Ia harus mengetahui dan memahami bahwa
tugasnya bukan untuk dilayani, tetapi untuk melayani dengan berkeyakinan
bahwa Allah tidak menjanjikan lautan yang tenang, tetapi ia di bawah
pimpinannya ia akan tiba dengan selamatkan”.

Pemimpin/ kepala sekolah dan guru merupakan pemimpin dalam
pendidikan dan setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban kelak

sebagaiman sabda Nabi Muhammad SAW:

? Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan ( Jakarta:
rajawali 1990) 1
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Artinya:”dari Ibnu Umar Berkata: Rasulullah SAW bersabda: tiap-tiap kamu

sekalian adalah pemimpin, dan tiap-tiap pemimpin akan dimintai
pertanggnug jawabannya tentang kepemimpinnya.” ( HR. Mutafaq
Alaih )*.

Dari hadist diatas jelas sekali bahwa kepala sekolah dan guru sebagai
pemimpin pendidikan mempunyai tanggung jawab penuh dalam
mengantarkan anak didiknya agar supaya dapat mencapai tujuan pendidikan
yang diharapkan. Bukan hanya di dunia saja para pemimpin mempunyai
tanggung jawab akan tetapi dihadapan Allah juga akan dipertanggung
jawabkan.

Kepala sekolah yang sekaligus sebagai administrator memiliki
otoritas/kewengan sebagai pifiata manajemen di sekolah yang dipimpinnya.
Oleh karena itu kepemimpinannya harus diorientasikan pada manajemen.
Dalam hal ini kewengan kewengan kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga
pendidikan dalam konteks manajemen dapat di uraikan : (1) manajemen tata
laksana pendidikan, (2) manajemen organisasi pendidikan, (3) manajemen
kurikulum, (4) manajemen humas pendidikan, (5) manajemen personalia, (6)
manajemen sarana dan prasarana, (7) manajemen siswa, (8) manajemen

keuagan, (9) manajemen guru5 .

4 Hafid jalaluddin. Jamiu’ shogir (Surakarta: cahaya Asia, 911), Juz 2: 95
> Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan ( Jakarta:
rajawali 1990) 1



Adapun tugas kepala sekolah adalah sebagai administrator dan
supervisor. Kepala sekolah sebagai administrator merupakan pelayanan atau
pengabdian terhadap subyek tertentu, sedangkan pengertian dari supervisor
adalah segala suatu dari tugas-tugas sekolah dalam memimpin guru dan
petugas pendidikan lainnya dalam memperbaiki pengajaran termasuk
memperkembangkan guru-guru, menyelesaikan dan merevisi tujuan
pendidikan, bahan-bahan pengajaran dan metode mengajar dan penilaian
pengajaran®

Kepala madrasah mempunyai kewenangan fungsional untuk
melakukan supervisi pengawasan kepada para guru yang berada dibawah
pimpinannya. Peran kepala madrasah dalam meningatkan kinerja guru sangat
diharapkan agar para guru dalam mengajar lebih cakap, terhadap, terarah dan
professional, sehingga lebih mudah dalam menangkap, merencana dan
kemudian merealisasikan dalam tugas sehari-hari. Guru merupakan figure
sentral dalam penyelenggaraan pendidikan, karena Guru adalah salah satu
tenaga kependidikan yang mempunyai peran sebagai faktor penentu
keberhasilan tujuan organisasi selain tenaga kependidikannya lainnya, karena
guru yang lagsung bersinggungan dengan peserta didik, untuk memberikan
bimbingan yang muaranya akan menghasilkan tamatan/lulusan yang
diharapkan. Untuk itu kinerja guru harus selalu ditingkatkan. Upaya-upaya
untuk meningkatkan kinerja itu biasanya dilakukan dengan cara memberikan

motivasi, mengadakan supervisor, memberikan insentif, memberikan

6 Daryanto, Admistrasi pendidikan, (Jakarta: Rineka cipta, 2001),183



kesempatan yang baik untuk berkembang dalam karir, meningkatkan
kemampuan.

Kinerja guru atau prestasi kerja (performance) merupakan hasil yang
dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguan serta
penggunaan waktu. Kinerja guru akan baik jika guru telah melaksankan unsur-
unsur yang terdiri kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar,
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam
mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran,
kerjasama dengan semua warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan
siswa, kepribadian yang baik dan jujur dan obyektif dalam membimbing
siswa, serta tanggung jawab terhadap tugasnya’.

Dalam pelaksanaannya tugas mendidik, guru memiliki sifat dan
perilaku yang berbeda, ada yang bersemangat dan penuh rasa tanggung jawab,
ada juga guru dalam melakukan pekerjaan itu tanpa dilandasi rasa tanggung
jawab dalam arti tidak sesuai dengan kinerja guru yang diharapkan seperti
seringnya guru tidak dapat mengajar pada satu mata pelajaran, karena hal lain
berakibat pada siswa hanya diberi tugas yang harus cepat diselesaikan pada
waktu yang ditentukan lalu di kumpulkan secara bersama-sama. Selain itu
juga ada guru yang datang tidak tepat waktunya ketika jam pelajaran harus

segera dilangsungkan yang kemudian mengakibatkan murid harus menuggu

" Barizi tholkhah, membuka jendela pendidikan,(Jakarta: Raja grafiindo,2004), 222



lalu tidak ada kontrol dari guru sehingga kondisi kelas menjadi kurang
kondusif dan menggangu kelas lainnya.

Seperti yang terjadi di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari
kabupaten Jember yakni Kurangnya motivasi dan arahan terhadap personalia
terutama tenaga pengajar dalam meningkatkan kedisiplinan dan tanggung
jawab sebagai tenaga kependidikan.

Maka dari itu Penulis memberi batasan implementasi kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP PGRI Umbulsari
Jember tahun pelajaran 2014/2015. Bahwa profesionalisme guru yang ada di
sebuah lembaga pendidikan sangat bergantung pada pengrekrutan guru,

penempatan guru, pengembangan guru.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti
merumuskan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Peran Kepala Sekolah Sebagai Administrator Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten
Jember Tahun 2014/2015?

2. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkat Kinerja
Guru di SMP PGRI Desa Gunungsari Kecamatan Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember tahun 2014/2015?

3. Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkat Evaluasi Penilaian Kinerja
Guru di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Kecamatan Umbulsari

Jember tahun 2014/2015?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini merupakan gambaran tentang arah yang akan di
akan dituju dalam melakukan penelitian, dalam hal ini ada beberapa tujuan
yang akan di capai diantaranya :

1. Mendiskripsikan Peran Kepala Sekolah Sebagai Administrator Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember Tahun 2014/2015?

2. Mendiskripsikan Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkat Kinerja Guru di SMP PGRI Desa Gunungsari Kecamatan
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember tahun 2014/2015?

3. Mendiskripsikan Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkat Evaluasi
Penilaian Kinerja Guru di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Kecamatan
Umbulsari Jember tahun 2014/2015?

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengemgembangan
terhadap pendidikan secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat
penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan peneliti ini menghasilkan sumbangsih pengetahuan
dalam bindang pendidikan, khususnya terkait dengan implementasi

kepemimpinan kepala sekolah dalam menigkatkan kinerja guru.



2. Manfaat praktis
Memberi manfaat, wawasan dan pengetahuan kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat bagi lembaga
untuk mengembangkan kinerja guru.

b. Sebagai salah satu bahan informasi yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan acuan terutama tentang implementasi kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP PGRI
Gunungsari Kecamatan Umbulsari Jember tahun pelajaran 2014/2015

c. Penelitian ini sebagai tambahan referensi sebagai pihak lembaga IAIN
Jember dan mahasiswa yang ingin mengembangkan kajian tentang
implementasi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru.

E. Definisi Istilah
1. Peran Kepala Sekolah
Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan, dalam hal ini
pelaksanaan tentang kepemimpinan kepemimpinan kepala sekolah®.
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menggerakan,
mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati,

membina, membimbing, melatih, menyuruh, memerintah, melarang, dan

§ Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia,Balai Pustaka, 2005



bahkan menghukum seluruh sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
yang diinginkan secara efektif dan efesien’.

Jadi kepemimpinan adalah orang yang mendapat jabatan pemimpin
atau ketua mempunyai tugas mempelopori usaha-usaha kreatif dalam
kegiatan mendidik dan mengajar, serta memimpin pelaksanaan program-
program pendidikan.

2. Kepala sekolah

Kepala sekolah yaitu jabatan puncak Eksekutif disebuah lembaga
pendidikan, ia adalah pemegang kebijakan sentral yang mengatur dinamika
sebuah lembaga.'®

Jadi kepala sekolah disini merupakan peranan penting disebuah
lembaga dalam mengelola, mengatur, menyusun sebuah program, dan
pengambilan keputusan.

3. Kinerja guru

Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang
memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi
kerja.'!

Jadi kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan

tugas atau pekerjaanya.

° Husaini usman, Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 273

10 Nanang, Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2001),13

""" Ahmad susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Disekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2012), 27
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F. Sistematika pembahasan

Dalam sistematika pembahasan, akan di uraikan secara singkat
keseluruhan isi dari laporan ini, sehingga dapat diperoleh gambaran
komprehensif yaitu:

Bab I pendahuluan, pada bab ini dibahas tentang latar belakang
masalah, kemudian dilanjutkan fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat,
devinisi istilah dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab II kajian kepustakaan, bab ini berisi tentang penelitian terdahulu
sebagai perbandingan untuk menyusun kepustakaan dan kajian teori sebagai
pendukung karya ilmiah ini, yaitu tentang Implementasi Kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP PGRI Gunung sari
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember Tahun 2014/2015.

Bab III metode penelitian yang membahas tentang : pendekatan dan
jenis penelitian, lokasi penelitian dilanjutkan dengan subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab VI merupakan penyajian data analisis yang tersusun dari
gambaran obyek penelitian penyajian data analisis serta pembahasan temuan.

Bab V penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, bab ini
merupakan akhir dari penulisan karya ilmiyah dan merupakan kesimpulan
penelitian yang telah dilakukan. Dan sebagai akhir dari penelitian ini ditutup
dengan saran-saran, baik saran yang diajukan kepada kepala sekolah guru
maupun pihak-pihak yang terkait serta dilampirkan beberapa data pendukung

untuk memperkuat hasil otentik penelitian.



BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Peneliti Terdahulu

Judul peneliti tentang kepemimpian kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru yang kami angakat disini adalah hasil dari kajian
kami terhadap skripsi Yeni Agustin Hidayati mahasiswa STAIN Jember.
Yang berjudul Implementasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Prestasi Karyawan di Madrasah Aliyah Negeri Jember tahun
pelajaran 2009/2010. Menjelaskan bahwa :

Kepala madrasah mempunyai kewenangan fungsional untuk
melakukan supervisi pengawasan kepada karyawan yang berada dibawah
pimpinannya. Peran kepala sekolah dalam meningatkan kinerja guru sangat
diharapkan agar para guru dalam mengajar lebih cakap, terhadap, terarah dan
professional, sehingga lebih mudah dalam menangkap, merencana dan
kemudian merealisasikan dalam tugas sehari-hari.

Dalam skripsi Muhammad Ghafar mahasiswa STAIN Jember, yang
berjudul kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan manajemen
pembelajaran pendidikan agama islam di SDN Gambaran 01lkecamatan
kalisat kabupaten jember tahun pelajaran 2009/2010.

dalam skripsi Imroatul Faida mahasiswa STAIN Jember. Yang
berjudul Implementasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan
Prestasi Siswa Dimadrasah Tsanawiyah Al- Amin Ambulu Tahun Pelajaran

2011/2012.

11
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B. Kajian Teori
1. Peran Kepala Sekolah

Peran Kepala Sekolah adalah Proses mempengaruhi dalam
menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk
mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan
budayanya. Selain itu juga mempengaruhi interprestasi mengenai
peristiwa-peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-
aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara hubungan kerjasama dari
kelompok atau organisasi.

Kepala sekolah merupakan gabungan dari dua kata”kepala” dan
sekolah”, kata kepala dapat diartikan “ketua” atau’pimpinan” dalam
suatu organisasi atau lembaga. Sedangkan sekolah sebuah lembaga
dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelaj aran.'?

Adapun peran dan fungsi kepala sekolah dala suatu lembaga
pendidikan, antara lain:

a. Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Administrator adalah keseluruhan proses penyelengaraan
dalam usaha kerjasama dua orang atau lebih dengan secara rasional
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya secara
efesien. Dengan ini kepala sekolah sebagai sebagai administrator
memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas

pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan

12 Wabhjosumijo, kepemimpinan kepala sekolah, (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2010),83
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pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala
sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum,
mengelola administarsi peserta didik, mengelola administrasi
personalia, mengelola admintrasi saran dan prasarana, mengelola
administrasi kearsipan, dan mengelola admintrasi keungan. Kegiatan
tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efesien agar dapat
menunjang produktifitas. Untuk itu kepala sekolah harus mampu
menjabarkan kemampuan diatas dalam tugas-tugas opersional
sebagai berikut:

1) Kemampuan mengelola kurikulum harus diwujudkan dalam
penyusunan kelengkapan data administrasi pembelajaran;
penyusunan kelengkapan data admistrasi bimbingan konseling;
penyusunan kelengkapan data administrasi kelengkapan
praktikum; dan penyusunan kelengkapan data administrasi.
kegiatan belajar peserta didik di perpustakaan.

2) Kemampuan mengelola administrasi peserta didik harus
diwujudkan dalam penyusunan kelengkapan data admintrasi
peserta didik; penyusun kelengkapan data administrasi kegiatan
ekstrakurikuler; dan penyusun kelengkapan data administrasi
hubungan sekolah dengan orang tua peserta didik.

3) Kemampuan mengelola administrasi personalia  harus
diwujudkan  dalam  pengembangan  kelengkapan  data

administrasi tenaga guru; serta pengembangan kelengkapan data



4)

5)

6)
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administrasi tenaga kependidikan nonguru, seperti pustakawan,
laporan, pegawai tata usaha, penjaga sekolah, dan teknisi.
Kemampuan mengelola administrasi sarana dan prasarana harus
diwujukan dalam pengembangan kelengkapan data administrasi
gedung dan ruag; pengembangan data administrasi meubeler;
pengembangan kelengkapan data administrasi alat mesin kantor;
pengembangan kelengkapan data administrasi buku atau bahan
pustaka; pengembagan kelengkapan data administrasi alat
laboratorium;  serta  pengembangan  kelengkapan  data
administrasi alat bengkel dan workshop.

Kemampuan mengelola  administrasi  kearsipan  harus
diwujudkan  dalam  pengembangan  kelengkapan data
administrasi surat masuk; pengembangan kelengkapan data
administrasi surat keluar; pengembangan kelengkapan data
adminitrasi surat keputusan; dan pengembangan kelengkapan
data administrasi surat edaran.

Kemampuan mengelola  administrasi  keuangan  harus
diwujudkan dalam pengembangan administrasi keuangan rutin;
pengembangan administrasi keuangan yang bersumber dari
masyarakat dan orang tua pserta didik; pengembangan
administrasi ke uangan yang bersumber dari pemerintah yakni
uang yang harus dipertangggung jawabkan, dan dana bantuan

operasional, pengembangan proposal untuk mendapatkan
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bantuan ke uangan, seperti hibah atau block grant; dan
pengembangan proposal untuk mencari berbagai kemungkinan
dalam mendapatkan bantuan keuangan dari berbagai pihak yang
tidak mengikat.

Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Kegiatan utama pendidikan disekolah dalam rangka
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga
seluruh aktivitas organisai sekolah bermuara pada pencapaian
efesiensi dan efektifitas pembelajaran. Oleh karena itu, tugas kepala
sakolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan
yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Supervisi merupakan
suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu para
guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di sekolah;
agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk
memberikan layanan yang lebih baik dari pada orang tua peserta
didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan sekolah sebagai
masyarakat belajar yang lebih efektif.

Supervisi sesungguhnya dilaksanakan oleh kepala sekolah
yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi
pendidikan modern diperlukan supervisor khusus yang lebih
independent, dan dapat meningkat objektivitas dalam pembinaan

dan pelaksanaan tugasnya.
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Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian
untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan dan
pengendalian ini merupakan control agar kegiatan pendidikan di
sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan
pengendalian juga merupakan tindakan preventive untuk mencegah
agar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpanangan
dana lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya.

Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan kepala sekolah
terhadap tenaga kependidikannya khususnya, guru disebut supervisi
klinis, yang ditujuan untuk meningkatkan kemampuan
profesionalisme guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui pembelajaran yang efektif. 13

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara
efektif antara lain dengan melakukan :

1) Supervisi Individual
Teknik supervisi individual Teknik supervisi individual
adalah pelaksanaan supervisi perseorangan terhadap guru.
Supervisor di sini hanya berhadapan dengan seorang guru
sehingga dari hasil supervisi ini akan diketahui kualitas

pembelajarannya. Teknik supervisi individual sebagai berikut:

1 Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, 254-256
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a) Kunjungan/observasi kelas,

Kunjungan kelas adalah kunjungan seorang
supervisor ke kelas pada saat guru sedang mengajar, artinya
supervisor menyaksikan dan mengamati guru mengajar. Para
pakar supervisi menggambarkan observasi kelas dan
pertemuan (conference) antara supervisor dan guru sebagai
satu kegiatan yang sangat penting dan bahkan sangat sentral
dalam proses supervisi.

b) Pembicaraan dan Pertemuan individual,

Pembiacaraan individual adalah percakapan antara
pribadi dengan supervisor dengan seorang guru. Hal itu pada
umumnya merupakan rangkaian dari kegiatan kunjungan
kelas, namun pembicaraan individual bisa pila dilakukan
seandainya guru tertentu memerlukan bantua supervisi (tidak
harus didahului oleh kunjugan kelas)."*

¢) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari
siswa dan mengatasi problem yang dialami siswa,
d) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan

dengan pelaksanaan pengajaran disekolah.

¥ Muslim banum sri, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualiats Profesionalisme Guru,
(Mataram: Alfabeta, 2013), 74-75
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Berbagai kegiatan supervisi tersebut diatas, di samping
dapat dilakukan dengan supervisi kelompok, bergantung

pada tujuan dan situasinya.15

2) Supervisi Kelompok

Tehnik-tehnik yang digunakan itu dilaksanakan bersama-

sama oleh supervisor dengan sejumlah guru dalam satu

kelompok:

a)

b)

Pertemuan orientasi bagi guru

Salah satu dari pertemuan yang bertujuan khusus
mengantar guru-guru untuk memasuki suasana kerja yang
baru. Pertemuan orientasi ini bukan saja guru baru tapi juga
seluruh staf guru.
Rapat guru

Rapat supervisi dalam penyelenggarakan bisa
mengambil beberapa bentuk pertemuan, seperti diskusi,
panel, seminar, lokakarya, komprensi, kelompok studi, dan
kegiatan lain yang Dbertujuan untuk bersama-sama
membicarakan dan menilai masalah-masalah tentag

pendidikan dan pengajarannya. N

'S Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan , (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2012) 120-122

' Piet A. sahertian. Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Pengembangan
Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 86-87
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1) Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Kepala sekolah sebagai supervisor adalah upaya yang
dilakukan kepala sekolah untuk membantu mengembangkan
profesionalitas guru dan tenaga kependidikan lainnya.
Pelaksanaan supervisi merupakan tugas kepala sekolah untuk
melakukan pengawasan terhadap guru-guru dan pegawai
sekolahnya.

Tujuan diadakan supervisi secara umum adalah
memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru (dan staf
lainnya) agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas
kerjanya, terutama dalam melaksanakan tugas, yaitu
melaksanakan proses pembelajaran.

Beberapa prinsip yang digunakan dalam mengadakan kegiatan
supervisi menurut Ngalim Purwanto adalah sebagai berikut:
1) Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif
2) Supervisi harus bersifat sederhana, realistis dan informasi dalam
pelaksanaannya
3) Supervisi harus bersifat objektif
4) Supervisi bersifat preventif
5) Supervisi bersifat korektif
6) Supervisi bersifat kooperatif

7) Supervisi harus memperhatikan kemampuan para anggota organisasi.
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Adapun hal — hal yang harus diperhatikan oleh kepala sekolah
sebagai supervisor, antara lain:
1. Pembinaan Guru
Guru sebagai pelaksana kurikulum harus mendapatkan
bimbingan dari kepala sekolah, sehingga guru mampu melaksanakan
kurikulum dengan baik. Maka sebagai supervisor yang mengadakan
pembinaan terhadap guru, kepala sekolah dituntut harus memiliki
sikap diantaranya; memiliki jiwa kepemimpinan, mengenal keadaan
guru dan pegawai lainnya, membangkitkan semangat mereka dalam
bertugas, memberikan kesempatan yang luas kepada mereka untuk
mengembangkan kariernya dan menciptakan rasa kekeluargaan
diantara mereka.
Supervisi akademik yang populer adalah supervisi klinis,
adapun krakteristiknya sebagai berikut:

a. Supervisi diberikan berupa bantuan (bukan perintah) sehingga
inisiatif tetap di tangan tenaga kependidikan.

b. Aspek yang disupervisi berdasarkan usul guru, yang dikaji
bersama kepala sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan
kesepakatan.

c. Instrumen dan metode observasi dikembangkan bersama oleh
guru dan kepala sekolah.

d. Mendiskusikan dan menafsirkan hasil pengamatan dengan

mendahulukan interpretasi guru.
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e. Supervisi dilakukan dalam suasana terbuka secara tatap muka,
dan supervisor lebih banyak mendengarkan dan menjawab
pertanyaan guru daripada memberi saran dan pengarahan.

Supervisi klinis sedikitnya mempunyai tiga tahap, yaitu
pertemuan awal, pengamatan, dan umpan balik.

Adanya penguatan dan umpan balik dari supervisor terhadap
perubahan perilaku guru yang positif sebagai hasil pembinaan.

Supervisi dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan
suatu keadaan dan memecahkan suatu masalah.

Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam
kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervisi
pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Secara lebih rinci,
perwujudannya adalah:

1. Kemampuan menyusun program

Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan
harus diwujudkan dalam penyusunan program supervisi kelas,
pengembangan program supervisi untuk kegiatan ekstrakurikuler,
pengembangan program supervisi perpustakaan, laboratorium
dan ujian.

2. Kemampuan melaksanakan program supervisi pendidikan

Kemampuan melaksanakan program supervisi pendidikan

harus diwujudkan dalam pelaksanaan program supervisi klinis,
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program supervisi nonklinis, dan program supervisi kegiatan
ekstra kurikuler.
2. Menigkatakan Kinerja Guru

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Tinggi rendahnya
kinerja pekerja berkaitan erat dengan sistem pemberian penghargaan
yang diterapkan oleh lembaga/organisasi tempat mereka bekerja.
Pemberian penghargaan yang tidak tepat dapat berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja seseorang.

Berkaitan erat dengan kinerja guru di dalam melaksanakan
tugasnya sehari-hari sehingga dalam melaksanakan tugasnya guru
perlu memiliki tiga kemampuan dasar agar kinerjanya tercapai
sebagai berikut:

a.  Kemampuan pribadi meliputi hal-hal yang bersifat fisik seperti
tampang, suara, mata atau pandangan, kesehatan, pakaian,
pendengaran, dan hal yang bersifat psikis seperti humor, ramah,
intelek, sabar, sopan, rajin, kreatif, kepercayaan diri, optimis,
kritis, obyektif, dan rasional;

b. Kemampuan sosial antara lain bersifat terbuka, disiplin,
memiliki dedikasi, tanggung jawab, suka menolong, bersifat
membangun, tertib, bersifat adil, pemaaf, jujur, demokratis, dan

cinta anak didik;
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Kemampuan profesional sebagaimana dirumuskan oleh P3G
yang meliputi 10 kemampuan profesional guru yaitu: menguasai
bidang studi dalam kurikulum sekolah dan menguasai bahan
pendalaman/aplikasi bidang studi, mengelola program belajar
mengajar, mengelola kelas, menggunakan media dan sumber,
menguasai landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi
belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan
pendidikan, mengenal fungsi dan program bimbingan
penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan administrasi
sekolah, memahami prinsip dan menafsirkan hasil-hasil
penelitian pendidikan guna keperluan mengajar .

Dari literatur tentang kinerja guru diketahui secara
umum, kinerja guru ditentukan oleh faktor internal yaitu faktor
yang berhubungan dengan keadaan diri guru sendiri dan faktor
eksternal yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan yang
berada di luar diri guru. Dari sekian faktor internal yang
berkaitan dengan diri guru terdapat dua faktor dominan yang
menurut penulis ikut menentukan kualitas kinerja guru yaitu
kompensasi kerja dan disiplin kerja.

Kinerja yang dalam bahasa Inggris disebut dengan
performance, berarti tampilan kerja; unjuk kerja; wujud kerja.
Kinerja merupakan hasil perkalian antara motivasi, kemampuan

dan tugas. Dengan motivasi tinggi, kemampuan yang memadahi
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dan pengaturan tugas yang tepat akan berimplikasi pada
terwujudnya kinerja yang tinggi, begitu juga sebaliknya. Guru
merupakan profesi profesional di mana ia dituntut untuk
berupaya semaksimal mungkin menjalankan profesinya sebaik
mungkin. Sebagai seorang profesional maka tugas guru sebagai
pendidik, pengajar dan pelatih hendaknya dapat berimbas
kepada siswanya. Dalam hal ini guru hendaknya dapat
meningkatkan terus kinerjanya yang merupakan modal bagi
keberhasilan pendidikan.

Dalam mewujudkan kinerja pegawai yang optimal,
seorang pemimpin harus mengetahui motivasi dan kemampuan
para pegawainya dalam melakukan pekerjaan. Selanjutnya
pemimpin mengelola tugas organisasi sesuai dengan motivasi
dan kemampuan masing-masing pegawainya. Penting untuk
diperhatikan, motivasi yang tinggi yang didukung dengan
kemampuan dan ketepatan dalam melaksanakan tugas, belum
menjamin tercapainya performa yang tinggi tanpa dibarengi
dengan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif.

Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian
antara pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan
penempatan guru pada bidang tugasnya. Menempatkan guru
sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus dilakukan. Bila

guru diberikan tugas tidak sesuai dengan keahliannya akan
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berakibat menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka,

juga akan menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka. Rasa

kecewa akan menghambat perkembangan moral kerja guru.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain :

1) Faktor personal/ individual, meliputi unsur pengetahuan,
keterampilan  (skill), kemampuan, kepercayaan diri,
motivasi, dan komitmen yang dimiliki oleh tiap individu
guru

2) Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dan
team leader dalam memberikan dorongan, semangat, arahan
dan dukungan kerja pada guru

3) Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang
diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap
sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim
Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang
diberikan oleh pimpinan sekolah, proses organisasi
(sekolah) dan kultur kerja dalam organisasi (sekolah).

Upaya yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan
kinerja guru antara lain antara lain:

1) Menerima kehadiran guru dengan baik;

2) Memberi tugas mengajar baru sesuai dengan bidang dan

kompetensi yang dikuasi oleh guru baru;
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4)

5)

6)

7

8)

9)
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Membentuk dan melaksanakan kelompok kerja guru bidang
studi dan musyawarah guru bidang studi sejenis (MGMP)
sebagai wadah bagi guru untuk berdiskusi merencanakan
masalah dan memecahkan masalah yang terjadi di kelas;
Melakukan supervisi administrasi dan akedemik terhadap
guru baru sebagai bahan perbaikan dan menentukan
kebijakan;

Melukukan pembinaan baik bersifat administratif, akademik,
maupun karier guru baru;

Memberi kesempatan pada guru baru untuk mengikuti
pelatihan baik yang dilaksanakan di sekolah, kabupaten,
propinsi maupun pada tingkat nasional;

Memberi reward (penghargaan) pada guru yang
berprestasidan memberikan hukuman pada guru yang malas
dan bermasalah;

Memberi tugas tambahan pada guru baru;

Membentuk ikatan keluarga di sekolah masing-masing
dengan pertemuan dilaksanakan di rumah anggota ikatan

keluarga

3. Evaluasi penilaian Kinerja guru

Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur

sejauh mana tujuan sudah tercapai. Dengan makna demikian maka

anak panah berasala dari evaluasi menuju ke tujuan. Di lain sisi, jika
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dilihat dari langkah, dalam menyusun alat evaluasi ia mengacu pada

tujuan yang sudah dirumuskan'’,

Penilain prestasi guru adalah kegiatan manajer untuk
mengevaluasi perilaku prestasi kerja guru serta menetapkan
kebijaksanaan selanjutnya, menilai resiko hasil kerja nyata dengan
standrt kualitas maupun kuantintas yang dihasilkan setiap guru.

Tujuan adanya evaluasi penilaian guru adalah sebagai berikut:
a. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja guru sehingga

dicapai tujuan untuk mendapatkan performance kerja yang baik.

b. Sebagai alat untuk bisa melihat kekurangan dan kelemahan masa
lampau dan meningkatkan kemampuan guru selanjutnya.

c. Untuk mengukur prestasi kerja yaitu sejauh mana kesuksesan guru
dalam pekerjaannya.

d. Sebagai alat mendorong atau membiasakan atasan untuk
mengobservasi perilaku bawahannya supaya diketahui mminnat
dan kebutuhan bawahannya.'®

Ruang lingkup atau tingkat evaluasi yang akan dilakukan
meliputi:

a. Evaluasi kinerja program

Evaluasi adalah kegiatan bertujuan untuk mengetahui
keberhasilan program. Evaluasi program sebagai rangkaian

kegiatan yang dilakukan dengan melihat keberhasilan program atau

17 Suharsimi Arikunto, dasar-dasar evaluasi pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 39
18 Nashar, Manajemen sumber daya manusia, ( Surabaya: Pena salsabila,2013), 62-63
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kegiatan yang direncanakan. Dengan melakukan evaluasi program,

dapat diperoleh umpan balik untuk mengetahui apakah program

sudah berlangsung dengan baik."

Aspek keputusan itu yang membedakan evaluasi sebagai
suatu kegiatan dan konsep dari kegiatan dan konsep lainnya, seperti
pengukuran  (measurement). Dalam hubungannya dengan
manajemen pendidikan, tujuan evaluasi antara lain:

1) Untuk memperoleh dasar bagi pertimbangan akhir suatu periode
kerja, apa yang telah dicapai, apa yang belum dicapai dan apa
yang perlu mendapat perhatian.

2) Untuk menjamin cara kerja yang efektif dan efesien yang
membawa organisai kepada penggunaan sumber daya
pendidikan (manusia/tenaga. Sarana/prasarana, biaya) secara
efesiensi ekonomis.

3) Untuk memperoleh fakta tenang kesulitan, hambatan,
penyimpangan dilihat dari aspek tertentu misalnya program
tahunan, kemajuan belajar.*

b. Evaluasi kebijakan

Evaluasi kinerja kebijakan merupakan evaluasi terhadap
ketentuan-ketentuan yang telah disepakati pihak-pihak terkait dan
ditetapkan oleh yang berwenang untuk dijadikan pedoman,

pegangan atau petunjuk bagi setiap kegiatan aparatur pemerintah

19 Purwanto, evaluasi hasil belajar, (Surakarta: Pustaka Belajar, 2008), 25
20 Nanang fattah, Landasan manajemen pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2008), 108
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ataupun masyarakat agar tercapai kelancaran dan keterpaduan

dalam upaya mencapai sasaran, tujuan visi-misi.

Evaluasi Kinerja kebijakan diakukan untuk menilai hasil

yang dicapai oleh suatu kebijakan setelah dilaksanakan. Hasil yang

dicapai dapat diukur dalam ukuran jangka pendek atau output,

jangka panjang atau outcome. Evaluasi kinerja kebijakan dengan

melakukan penilaian komprehensif terahadap:

a.

b.

Pengcapain target (output)

Pencapai tujuan kebijakan (outcome)

Kesenjangan (gap) antar target dan tujuan dengan pencapaian
Perbandingan (benchmarking) dengan kebijakan yang sama di
tempat lain yang berhasil.

Indentifikasi faktor pendukung keberhasilan dan kegagalan
sehingga menyebabkan kesenjangan, dan memberikan
rekomendasi untuk menanggulangi kesenjangan.

Jadi berdasarkan apa yang di paparkan diatas sebagai
syarat mutlak menjadi kepala sekolah yang berkompeten, harus
mampu dengan baik melaksanakan fungsi-fungsi administrasi
pendidikan, yang meliputi perencanaan, penyusunan organisasi
sekolah, pengoordinasian dan pengarahan serta pengelolaan

kepegawaian.
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2) Membuat Perencanaan

Perencanaan yang perlu dilakukan oleh kepala
sekolah, diantaranya adalah menyusun program tahunan
sekolah, yang mencakup program pengajaran, kesiswaan,
kepegawaian, keuangan, dan penyediaan fasilitas-fasilitas
yang diperlukan. Perencanaan ini selanjutnya dituangkan
dalam rencana tahunan sekolah yang dijabarkan dalam dua
program semester. Adapun cakupan perencanaan tahunan
itu meliputi:
a) Program Pengajaran
b) Kesiswaan
c) Kepegawaian
d) Keuangan
e) Perlengkapan

3) Menyusun Organisasi Sekolah

Organisasi memainkan peranan penting dalam
fungsi administrasi karena merupakan tempat pelaksanaan
semua kegiatan administrasi. Selain itu, dilihat dari
fungsinya organisasi juga menetapkan dan menyusun
hubungan kerja seluruh anggota organisasi agar tidak
terjadi tumpang tindih dalam melakukan tugasnya masing-

masing.
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Penyusunan organisasi merupakan tanggungjawab
kepala sekolah sebagai administrator pendidikan.
Sebelumnya ditetapkan, penyusunan organisasi itu
sebaiknya dibahas bersama-sama dengan seluruh anggota
agar hasil yang diperoleh benar-benar merupakan
kesepakatan bersama.

Selain menyusun struktur organisasi, kepala sekolah
juga bertugas untuk mendelegasikan tugas-tugas dan
wewenang kepada setiap anggota administrasi sekolah
sesuai dengan struktur organisasi yang ada.

Dalam penyusunan organisasi sekolah, kepala
sekolah perlu memperhatikan prinsip-prinsip berikut ini;
mempunyai tujuan yang jelas, para anggota menerima dan
memahami tujuan tersebut, adanya kesatuan arah sehingga
menimbulkan kesatuan tindakan dan pikiran, adanya
kesatuan perintah; para bawahan mempunyai atasan
langsung, adanya keseimbangan antara wewenang dan
tanggung jawab seseorang di dalam organisasi itu, adanya
pembagian tugas yang sesuai dengan kemampuan, keahlian
dan bakat masing-masing, struktur organsasi disusun sesuai
dengan  kebutuhan  koordinasi, pengawasan  dan
pengendalian, pola organisasi bersfat permanen dan adanya

jaminan keamanan dalam bekerja serta garis-garis
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kekuasaan dan tanggung jawab secara hirearki jelas

tergambar di dalam struktur organisasi.

4) Bertindak Sebagai Koordinator

5)

Pengoordinasian organisasi sekolah ini merupakan
wewenang dari kepala sekolah. Dalam melakukan
pengoordinasian ini sebaiknya kepala sekolah bekerja sama
dengan berbagai bagian dalam organisasi, agar
pengoordinasian yang dilakukan dapat menyelesaikan
semua hambatan dan halangan yang ada.

Kepala sekolah sebagai admnistrator harus mampu
mengoordinasikan bawahannya, yang kegiatannya meliputi
pengawasan, penilaian, pengarahan dan bimbingan terhadap
setiap personal organisasi sekolah. Dalam pelaksanaan
pengoordinasian kepala sekolah sebaiknya bekerja sama
dengan berbagai bagian dalam organsasi sekolah, seperti
wali kelas, tata usaha, bimbingan dan penyuluhan, guru
bagian kurikulum dan lain sebagainya.

Melaksanaan Pengelolaan Pegawai

Kepala sekolah memiliki kewenangan dalam
mengelola kepegawaian dalam organsasi  sekolah,
diantaranya  kepala  sekolah  dapat  mengangkat,
mempromosikan, menempatkan atau menerima pegawai

baru, baik itu sebagai guru, TU ataupun pembimbing ekstra
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kurikurer. Dalam pengelolaan kepegawaian, kepala sekolah
harus memperhatikan  kesinambungan kondisi dan
kemampuan pelaksananya, antara: jenis kelamin, bakat,
kekuatan fisik, latar belakang pendidikan dll.

Adapun cara-cara yang dapat dilakukan oleh kepala
sekolah dalam melakukan pengelolaan pegawai, antara lain:
mengadakan diskusi, membentuk koperasi, membentuk
ikatan keluarga sekolah, memberikan bantuan dan
kesempatan seluas-luasnya kepada para pegawai untuk
meningkatkan kemampuannya, mengusulkan dan mengurus
kenaikan gaji atau pangkat guru-guru dan pegawai tepat

pada waktunya sesuai dengan peraturan yang berlaku.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif, sesuai dengan tujuan
dan sasaran yang ingin dicapai. Dalam peneliti yang menggunakan
pendekatan kualitatif, permasalahan yang diangkat merupakan permasalahan
yang tidak bisa dijelaskan dan dianalisa melaui data-data statistik sehinnga
perlu pendekatan tertentu untuk memahaminya. Penelitian kualitatif
merupakan cara memahami perilaku sosial sebagai upaya menjaring
informasi secara mendalam suatu fenomena atau permasalahan yang ada
didalam kehidupan suatu objek, dihubungkan dengan pemecahan suatu
masalah baik dari sudut pandang teoritis maupun empilris.21

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penilitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala. Fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara
sistematis dan akurat. Mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari atau menerangkan
saling hubungan dan menguji hipotesis®.

Dengan demikian, peneliti berhubungan langsung dengan sumber
data penelitian dan memerlukan komunikasi yang lebih mendalam dengan

sumber data agar semua pertanyaan penelitian dapat dieksplorasi dengan

2 Sugiyono, metode penelitian kuantitaif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008 ), 9
2 Riyanto Yatim. Metodelogi penelitian pedidikan ( Surabaya: SIC. 2010), 23

34
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sempurna. Penelitian ini memfokuskan pada Implementsi kepemimpinan

Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP PGRI Gunungsari

Umbulsari Kabupaten Jember tahun 2014/2015.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi merupakan tempat dilaksanakannya penelitian. Dalam hal ini

peneliti menentukan lokasi di SMP PGRI Gunungsari Umbulsari Kabupaten

Jember Lokasi tersebut dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. SMP PGRI Gunungsari Umbulsari Kabupaten Jember dianggap cukup
memperhatikan dan memberikan kontribusi dalam mencapaian tujuan
pendidikan, khususnya terkait dengan meningkatkan kenerja guru.

Di SMP PGRI Gunungsari Umbulsari Kabupaten Jember memiliki
keunikan yang berbeda dengan lembaga lain. Keunikan di SMP PGRI
Gunungsari Umbulsari Kabupaten Jember Berdasarkan penelitian yang
telah penulis lakukan di lapangan, tampak bahwa tenaga pendidik dan
Kependidikan yang ada di SMP PGRI Gunungsari memiliki kemampuan
serta mengajar mata pelajaran yang sesuai dengan kualifikasi
pendidikannya masing-masing, gurunya sudah banyak yang sertifikasi.

C. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu

dengan menggunakan pengambilan sample (subyek) yang dilakukan bukan
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berdasarkan atas strata, random, atau daerah tetap berdasarkan adanya tujuan
tertentu®. Jadi dalam hal ini yang akan menjadi sumber informasi adalah:
1. Kepala sekolah di SMP PGRI Gunungsari Umbulsari Kabupaten
Jemember.
2. Waka kurikulum di SMP PGRI Gunungsari Umbulsari Kabupaten
Jember.
3. Guru SMP PGRI Gunungsari Umbulsari Kabupaten Jemember.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Obersvasi menjadi salah satu Teknik
pengumpulan data apabila:
a. Sesuai dengan tujuan penelitian
b. Direncanakan dan dicatat secara sistematis
Observasi merupakan proses yag kompleks, yang tersusun dari
biologis dan psikologis. Dalam menggunakan proses observasi yang
terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti**.
Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik
observasi ini diantaranya adalah:
a. Kondisi objektif penelitian
b. Letak geografis objek penelitian

c. Implementasi kepemimpinan kepala sekolah

2 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek (Jakarta: Baca Pustaka,
2002), 139-140
24 Husaini usman, metodelogi penelitian sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 54
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2. Interview

Metode interview atau wawancara adalah teknik mendapatkan
informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden, percakapan
dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan dua lebih pihak, yaitu
wawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang ditanyai memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.”

Teknik wawancara atau interview ditinjau dari pelaksanaannya
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu Interview bebas terpimpin.

Interview bebas terpimpin merupakan kombinasi antara interview
bebas dan interview terpimpin. Dalam melaksanakan interview,
pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar
tentang hal-hal yang akan ditanyakan.26

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode interview
dalam bentuk interview bebas terpimpin. Dengan menggunakan metode
ini peneliti berharap dapat mendeskripsikan secara mendalam tentang
implementasi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di SMP PGRI Gunung Sari Umbulsari Kabupaten Jemember.

Informan yang akan diwawancarai diantaranya kepala sekolah,
guru. Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan metode
interview yakni argumentasi para informan mengenai implementasi
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP

PGRI Gunung Sari Umbulsari Kabupaten Jember.

2 Moleong lexy, metodelogi penelitian kualitatif , (Bandung: Remaja Roedakarya, 2004), 135
26 Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif kualitati dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 240
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3. Metode dokumenter

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.

Sedangkan metode dokumenter adalah mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.

Dengan metode dokumenter ini ingin mendapatkan data yang
berupa:

a. Sejarah berdirinya SMP PGRI Gunungsari Umbulsari Kabupaten
Jember.

b. Visi-misi SMP PGRI Gunungsari Umbulsari Kabupaten Jember.

c. Data guru SMP PGRI Gunung Sari Umbulsari Kabupaten Jember.

d. Data siswa SMP PGRI Gunung Sari Umbulsari Kabupaten Jember.

e. Denah lokasi SMP PGRI Gunung Sari Umbulsari Kabupaten Jember.

f. Struktur organisasi SMP PGRI Gunung Sari Umbulsari Kabupaten
Jember.

g. Sarana dan prasarana SMP PGRI Gunung Sari Umbulsari Kabupaten
Jember.

h. Dokumen lain yang relevan diperoleh berbagai sumber yang diakui

validitasnya dalam meperkuat analisi objek pembahasan.
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E. Anilisis Data

Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif, yaitu suatu data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan kebanyakan bukan angka,
walaupun ada sifatnya hanya sebagai penunjang. Deskriptif bersifat
menjelaskan sehingga tidak terjadi kekaburan atau kehilangan makna,
penyimpangan data, apa adanya dengan tetap menjaga netralitas agar peneliti
tidak terjerembab terhadap dampak yang mengacu pada ketidakobjektifan
data yang diperoleh.

Proses analisis data dilakukan secara terus menerus, bersamaan dengan
pengumpulan data dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data
dilakukan. Di dalam melakukan analisis data mengacu kepada tahapan
berikut, yaitu:

1. Reduksi data (data reduction)

Pada tahap ini, yang dilakukan peneliti adalah:

a. Mencatat data yang diperoleh dari lokasi penelitian (data lapangan)
baik dari observasi, field note, rekaman wawancara, serta dokumen
ke dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. Laporan
lapangan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan
pada indikator dari sub variabel.

b. Pengkodean, yaitu pemberian tanda atau simbol atau kode bagi tiap-
tiap jawaban yang termasuk dalam kategori yang sama. Dan
selanjutnya, tabulasi atau pentabelan, yaitu jawaban-jawaban yang

serupa dikelompokkan dalam suatu tabel.
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2. Penyajian data (data display)

Penyajian data dimaksudkan untuk memudahkan peneliti dalam
melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari
penelitian. Dengan kata lain merupakan pengorganisasian data ke dalam
bentuk tertentu sehingga kelihatan dengan sosoknya lebih utuh.

3. Penarikan kesimpulan (verification)

Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan secara terus
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal memasuki
lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk
menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan yaitu
dengan cara mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang
sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan dalam
kesimpulan yang masih bersifat fentative, akan tetapi dengan
bertambahnya data melalui proses verifikasi secara terus menerus, maka
akan diperoleh kesimpulan yang bersifat grounded. Setiap kesimpulan
senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung yang
melibatkan interpretasi peneliti.”’

F. Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber data. Hal ini dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara

yang berbeda dengan:

7 Lexy J. Maoleog. Metode penelitian kualitatif ( Bandung: Remaja Rosda karya, 2011), 330
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,

2. Membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi,

3. Membandingkan keadaan dan perspektif antar informan mengenai fokus
penelitian,

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah berupa
kesamaan atau alasan-alasan terjadinya perbedaan.

. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian ini adalah suatu kegiatan yang bersifat komprehensif,
dimana komponen yang satu berkaitan dengan komponen yang lain, sehingga
dalam pelaksanaannya dilaksanakan dengan metode yang sistematis. Sejalan
dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu menghasilkan gambaran tentang
Implementasi Kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP
PGRI Gunungsari Umbulsari Kabupaten Jember.

Langkah awal dalam kegiatan ini dilakukan melalui penelitian
kepustakaan maupun penelitian lapangan tentang kondisi obyektif di SMP
PGRI Gunungsari Umbulsari Kabupaten Jember. Penelitian kepustakaan
dilakukan dengan mengkaji teori, konsep dan hasil-hasil penelitian terdahulu
yang relevan untuk mendukung studi pendahuluan di lapangan. Studi
lapangan dilakukan dengan teknik wawancara mendalam, pengamatan
(observasi) dan dokumentasi, yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif

sebagai bahan pertimbangan dalam mendeskripsikan temuan-temuan di lokasi
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penelitian. Berdasarkan hasil temuan-temuan di lapangan tersebut kemudian
dilakukan pengecekan ulang menggunakan triangulasi sumber untuk melihat

keabsahan atau kebenaran data yang telah didapatkan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat SMP PGRI

SMP Negeri 01 Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember
merupakan sekolah paling unggul yang berada di kecamatan Umbulsari.
Siswa -siswi yang berada disekitar kecamatan Umbulsari banyak yang
sekolah di SMP Negeri 01 Kecamatan Umbulsari bahkan setiap tahun
ajaran baru 95% daftar di SMP Negeri 01 Kecamatan Umbulsari tersebut.
Namun disitu juga di tes sesuai dengan AQ. Tetapi masih banyak siswa
yang tidak tertampung di SMP Negeri 01 Kecamatan Umbulsari. Akhirnya
kepala sekolah serta dewan guru memberi tampungan kepada siswa baru
yang tidak tertampung yaitu di SMP PGRI gunungsari. Namun tahap
pertama numpang di SMP Negeri 01 Kecamatan Umbulsari. Setelah itu
kepala sekolah beserta dewan Guru bermusyawarah untuk membeli lahan
kosong yang berada di Dusun Gunung lincing Desa Gunungsari
Kecamatan Umbulsari untuk membangun SMP PGRI. Tujuan pendirian
tersebut untuk menampung siswa baru yang tidak tertampung di SMP
Negeri 01 Umblsari. Untuk melebar sayap disitulah kepala sekolah besrta
dewan guru mendirikan SMP PGRI pada tahun 1984. Namun berdirinya
SMP PGRI tersebut tidak hanya sekedar mendirikan saja namun juga
perlu minta izin dari Dinas Pendidikan. Tetapi Alhamdullillah lembaga

SMP PGRI tesebut mendapatkan izin dari Dinas pendidikan dan sudah

43



44

mempunyai sertifikat. (Sumber: Dokumentasi SMP PGRI Gunung sari

Kecamatan Umbulsari, 6 agstus 2015).

2. Visi, Misi dan Tujuan SMP PGRI

a. Visi

Terwujudnya sekolah yang unggul dalam bidang:

1) Akademis dan non akademis,

2) Keimanan,

3) Ketagwaan, serta

4) Kepribadian”

b. Misi

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Melaksanakan Pengembangan Kurikulum Satuan Pendidikan
(Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator,Silabus, dan
Disain Pembelajaran).

Melaksanakan pengembangan strategi pembelajaran
Melaksanakan pengembangan fasilitas pendidikan

Melaksanakan pengembangan kompetensi tenaga pendidik dan
kependidikan

Mengelola biaya pendidikan secara efektif dan efisien
Melaksanakan pengembangan kegiatan ekstra kurikuler bidang
olah raga

Melaksanakan pengembangan kegiatan ekstra kurikuler bidang
keagamaan

Melaksanakan gerakan disiplin sekolah



3. Stuktur Organisasi
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Untuk memudahkan proses pembelajaran dan koordinasi di SMP

PGRI Gunungsari antara komite, kepala sekolah, dan dewan guru, maka

disusunlah struktur organisasi untuk memudahkan dalam melaksanakan

tugas dan supervisi yang akan dilakukan. Adapun struktur organsasi yang

ada di SMP PGRI Gunungsari dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel: 5
Struktur Organisasi SMP PGRI Gunungsari
Tahun 2014/2015
PPLP DASMEN PGRI
Komite Kepala Sekolah Pengembangan
Siswo Handoyo - - Suwoto, S.Pd -+ Cabang PGRI
Bendahara Ka. Tata Usaha
Nugroho Sispriyono, M.Pd Yuyun sulatriani
Wakil Kepala Sekolah
Iin Nur Afifah, S.Ag., M.Pd.I
— - == S~
—= - - I ~ ey =
”—”//” 1 \\\\\\\
=== .= l Ss.TSSo
Ur. Kurikulum Humas : Kesiswaan Sarana prasarana
Bud kusuma W. S.Pd []  Hj. Arin ariyani. S.Pd I Babang sutrisno. S.Pd 7| Rianto,S.Pd.. S.Pd
1
1
|
1
Bimbi i 1 .
1mb1r.1gan. konseling X Wali kelas
Saniyatin. S.Pd I
1
|

Dewan Guru

--------------- : Garis kontribusi

: Garis komando
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B. Penyajian Data dan analisa
1. Peran Kepala Sekolah Sebagai Administator Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di SMP PGRI Kecamatan Umbulsari Kabupaten
Jember Tahun 2014/2015
Peran Sekolah sebagai administator
Dalam kegiatan administator, kepala sekolah memegang peranan
yang sangat penting agar dapat menunjang produktifitas lembaga.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang
Administrator untuk meningkatkan kinerja guru di SMP PGRI
Gunungsari kecamatan  Umbulsari Kabupaten Jember 2014/2015
sebagaimana diungkapkan oleh Kepala sekolah sebagai berikut:

“Yang saya lakukan sebagai kepala sekolah itu, mengenai
pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program
sekolah. Secara spesifik, karena kepala sekolah itu harus memiliki
kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administarsi
peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola
admintrasi saran dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan,
dan mengelola admintrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu
dilakukan secara efektif dan efesien, namun saya tidak
melaksanakan sendiri akan tetapi dilakukan bersama berbagai
tugasnya oleh dewan guru beserta karyawannya sesuai dengan
pendelegasianya””®

Hasil wawancara diatas juga didukung oleh Waka Kurikulum yang
mengungkapkan bahwa:

”Yang dilakukan oleh kepala sekolah penyusunan seluruh program
sekolah, mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta
didik dan personalia, juga sarana-prasarananya serta administrasi
keuangan. kurikulum di sekolah yakni melibatkan semua pihak
terutama guru yang mempunyai kompetensi bagian kurikulum dan
semua guru pengajar untuk menyusun kurikulum secara bersama

3 Suwoto, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2015.
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sesuai dengan kebutuhan. Akan tetapi didalam penyusunan ini tetap
mengacu pedoman yang ditetapkan oleh pemerintah” »

Kepala Sekolah, juga menambahkan untuk memperjelas tentang
pengelolaan administrasi kesiswaan,

”Didalam mengelola administrasi kesiswaan meliputi hal-hal yang
berkaitan dengan kesiswaan yang meliputi peserta didik baru dan
kegiatan kesiswan baik yang kurikuler mau Ekstrakurikuler,
didalam melaksanakan tugas seorang kepala sekolah Pengelolaan
peserta didik disekolah terutama penerimaan siswa baru didalam
setiap kali penerimaan siswa baru telah di lakukan pembagian tugas
dan khusus penerimaan siswa baru kita delegasikan kepada bagian
kesiswaan. Akan tetapi juga melibatkan semua guru agar terlibat
dalam kegiatan tersebut. Karena peserta didik baru merupakan
satuan penting didalam sekolah.” 30

Hal senada dengan apa yang di sampaikan oleh ke siswaan
mengungkapkan bahwa

“Pengelolaan peserta didik di sekolah ini terutama penerimaan
siswa baru didalam setiap kali penerimaan siswa baru itu telah di
lakukan pembagian tugas masing-masing, dan khusus penerimaan
siswa baru, kepala sekolah mendelegasikan kepada kesiswaan
terutama saya selaku bagian kesiswaan. Akan tetapi juga
melibatkan semua guru agar terlibat dalam kegiatan tersebut.
Karena peserta didik baru merupakan satuan terpenting didalam
sekolah, walaupun semua kegiatan yang di canangkan oleh kepala
sekolah belum semuanya maksimal, namun semua guru dan
karyawan yang ada berusaha untuk memaksimalkan rencana
tersebut supaya lembaga ini lebih maju lagi.”'

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa Kepala
sekolah sebagai administator tersebut, kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja guru melihat dari segi kemampuan dalam

2 lin, Wawancara, Jember, 3 Agustus 2015.
30 Suwoto, Wawancara, Jember,2 agustus 2015
31Bambang, Wawancara, Jember, 3 Agustus 2015
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melaksanakan tugasnya terutama dalam mengelola kurikulum, mengelola

kesiswaan.>”

Kepala Sekolah juga memaparkan mengenai rekrutmen tenaga
pendidik dan karyawan, sebagaimana di ungkapkan:

”Didalam melaksanakan penerimaan kepegawaian dan pengadaan
kepegewaian ini hanya dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan
agar nanti apa bila ada pembagian tugas agar sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki oleh seorang pegawai tersebut. Adapun
tujuan  administrasi  kepegawaian tersebut adalah agar
kepegawaian yang sesuai dengan kompetensi atau sesuai dengan
keahliannya bisa menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan juga sesuai dengan harapan sekolah”.*

Disini, selain kepala sekolah mengadakan pengrekrutan
kepegawaian, disini kepala sekolah juga mengembangkan kepegawaian.
Yang mana di ungkapkan salah satu guru yaitu ibu saniatin S. Pd bahwa:

Kepala sekolah dalam mengembangkan personalia beliau sering
memberikan bimbingan, pelatihan dan motivasi termasuk saya
untuk dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik di luar
kegiatan mengajar maupun diluar mengajar. Dan hal ini biasanya
dilakukan setiap rapat dan di adakan sharing untuk
mengembangakan kemajuan sekolah dan sharing tentang kendala-
kendala yang dihadapi guru baik itu dari sekolah maupun
keluarga dengan bersama-sama mencari solusi pemecahannya.
Yang tujuannya adalah untuk membuat setiap personel yang ada
di sekolah berdaya guna dan tepat guna, serta mampu
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki oleh guru.

Selain itu kepala sekolah juga mengelola keuangan, seperti yang
dikatakan kepala sekolah bahwa:
“Setiap unit kehidupan tidak luput dengan kata-kata uang. Begitu

pula dengan unit kerja selalu berhubungan dengan yang namanya
uang. Uang merupakan peranan penting dalam dinamika sekolah.

32 Observasi, Jember, 31 juli 2015
33 Suwoto, Wawancara, Jember, 2 Agustus 2015
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Demikian pula sekolah yang menyangkut keuangan sekolah pada
garis besarnya berkaitan dengan uang pendanaan , uang dana bos,
uang infaq yang dilakukan siswa biasanya dilakukan setiap hari
jumat. Namun kegiatan infaq tersebut tidak ditetapkan oleh
sekolah. Siswa tersebut membayar infaq sesuai dengan
kemampuannya (seikhlasnya). Dengan mendapatkan uang BOS
(bantuan operasional sekolah) di SMP  PGRI Gunungsari
sangatlah sedikit karena uang BOS (bantuan operasional sekolah)
tersebut dilihat dari banyaknya siswa yang ada di SMP PGRIL
Didalam menyususn anggaran sekolah sesuai dengan kebutuhan.
Seperti halnya dalam pengadaan sarana prasarana yang diperlukan
dalam proses belajar mengajar.

Wawancara ini juga didukung oleh bapak Nugroho S. Pd selaku
bendahara bahwasannya :

“didalam pengelolaan keungan disini melihat dari segi dana
bantuan yang diperoeh dari uang dana bantuan operasional
sekolah ( BOS) dimana didalam mendapat dana operasional
sekolah ( BOS) ini disesuaikan dengan banyaknya siswa, dana
dari infaq siswa yang dilaksanakan setiapn hari jumat. Hal ini
dalam pengelolannya hanya sesuai dengan apa seberapa yang
diperoleh dan yang dibutuhkannya.3 i

Sehubungan dengan pengelolaan administrasi sarana prasaran
disini merupakan satuan terpenting dalam meningkatkan proses belajar
mengajar. Seperti yang diungkapkan kepala sekolah bahwasannya:

“disini dalam pengelolaan dan pengadaanya disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah. Saya selaku kepala sekolah melakukan
pendataan beserta dewan guru terutama guru yang bagian saranan
prasarana. pendataan ini dilakukan setiap satu tahun (1 tahun)
sekali dan bila perlu melibatkan wali murid karena tanpa adanya
dukungan dari wali murid atau masyarakat dan kita tidak
mungkin melakukan sendiri.*

Hasil wawancara diatas juga didukung oleh bapak Rianto S. Pd

selaku sarana prasarana bahwasannya:

** Suwoto, wawancara, Jember, 2 Agustus 2015
35 Nugroho, wawancara, Jember, 4 Agustus 2015
36 Suwoto, Wawancara, Jember, 3 Agustus 2015
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“Berkembangnya zaman di SMP PGR Gunungsari keadaan
sarana prasana kurang mendukung dalam proses belajar
mengajarnya. Terutama penambahan media seperti LCD, alat-alat
Laboratorium di SMP PGRI. Sebab para dewan guru mayoritas
mempunyai laptop, sedangkan di SMP PGRI hanya mempunyai 2
LCD. saya juga ingin mengadakan Prasarana seperti Aula dimana
Aula sangatlah penting. Aula tersebut merupakan tempat
serbaguna dimana tujuannya untuk tempat berkumpulnya seluruh
siswa-siswi, tempat berkumpulnya (Rapat) kepala sekolah dan
Dewan Guru SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari
dalam menyampaiakan informasi. Agar didalam penyampain
informasi tesebut bisa efektif dan efesien.””’

Dari hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan
bahwa kepala sekolah sebagai adminstator dalam melakasanakan sebagai
administator dalam pengelolaan dan pengadaan kurikulum, kesiswaan,
kepegawaian, keuangan, sarana dan prasarana kepala sekolah tidak
melaksanakan sendiri akan tetapi dilakukan bersama berbagai tugasnya
oleh dewan guru beserta karyawannya sesuai dengan pendelegasianya.

2. Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor Dalam Meningkatkatkan
Kinerja Guru di SMP PGRI Desa Gunungsari Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember tahun 2014/2015

Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa
pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh Kepala Sekolaah tersebut
diantaranya, pelatihan, seperti yang diungkapkan bapak suwoto S. Pd.
Bahwasannya:

“disaat melakukan pelatihan disini saya hampir semua dewan guru

saya ikutkan dalam peningkatakan kinerja guru baik itu

menyangkut kurikulum atau yang lain. Jadi dalam waktu tertentu

kita mintak guru untuk mengikuti pelatihan tersebut baik ditingkat
kabupaten maupun provinsi.

37 Rianto, wawancara, Jember, 5 Agustus 2015
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Hasil wawancara diatas diperkuat oleh ibu Iin M. Pd selaku waka

kurikulum bahwa:

” kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yang dengan
pelatihan disini hampir semua guru diikutkan pelatihan MGMP
(musyawarah guru mata pelajaran). Forum atau wadah kegiatan
profesional guru mata pelajaranseperti workshop, diklat, namun
disini kepala sekolah dalam mengikut sertakan sesuai dengan
tema pelatihan tersebut.*®

Selain pelatihan disini kepala selakolah juga melakukan Observasi

kelas, kunjungan kelas, pelatihan dan pembinaan. Maksudnya disini
dengan cara tersusun, kepala sekolah memberi tahu kepada dewan Guru
SMP PGRI Gunungsari bahwasannya pengawasan dilakukan dengan cara
terjadwal dan ditentukan setiap kelasnya, dan dilaksanakan pada waktu
guru sedang mengajar, berdasarkan jadwal yang telah direncanakan dan
ditetapkan terhadap kelas yang akan dikunjungi. Prosedurnya yaitu
kepala sekolah masuk ke dalam kelas mengikuti pembelajaran mulai
awal sampai akhir. Setelah pembelajaran selesai, Kepala sekolah
mengecek persiapan yang dibuat oleh guru, serta memberikan kritik dan
saran yang bersifat membangun. **
Dari beberapa guru juga memberikan keterangan yang mendukung
hasil pernyataan kepala sekolah tersebut. Salah satu guru

mengungkapkan:

“Supervisi atau pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah
sangat bermanfaat bagi kami, karena selain menyampaikan

38 lin, wawancara, Jember, 3 Agustus 2015
¥ Observasi, Jember ,3 Agustus 2015
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kekurangan kami ketika melakukan pembelajaran, kepala sekolah
juga memberikan saran.*

Berdasarkan hasil temuan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Peran Kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP PGRI
Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember adalah
kepala sekolah tidak melakukan tugansya sendiri akan tetapi kepala
sekolah juga melibatkan dewan Guru mulai dari pengelolaan dan
pengadaan administrasi kurikulum, administrasi kesiswaan, administrasi
kepegawaian, administrasi keuangan, administrasi sarana dan prasarana
kepala sekolah SMP PGRI Gunungsari membagi tugasnya sesuai dengan
pendelegasiannya agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan sekolah
SMP PGRI Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.

Sedangkan dalam meningkatkan kinerja guru  antara lain:
melakukan Observasi kelas, kunjungan kelas, pelatihan dan pembinaan.
Maksudnya disni dengan cara tersusun, kepala sekolah memberi tahu
kepada dewan Guru SMP PGRI Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember bahwasannya pengawasan dilakukan dengan cara
terjadwal dan ditentukan setiap kelasnya. supervisi pada saat guru

melakukan pembelajaran, serta memberikan saran.

40 Emi, Wawancara, Jember, 4 agustus 2015



53

3. Implementasi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkat
Evaluasi Penilaian Kinerja Guru di SMP PGRI Gunungsari
Kecamatan Umbulsari Jember tahun 2014/2015

Evalusi penilaian kinerja guru sangatlah penting karena fungsi
evaluasi merupakan salah satu kesadaran seorang guru yang menjadi
tolak ukur akan keberhasilan dalam menggapai sebuah prestasi.

Ada beberapa hal yang dilakukan untuk penilaian kinerja guru,
sebagaimana yag diungkapkan oleh kepala sekolah:

Yang pertama tentang evalusi program disini biasanya dilakukan
setiap semester sekali. Meraka terlibat dari kapasitasnya masing-masing:

”Strategi yang saya lakukan disekolah SMP PGRI Gunungsari
ini secara tidak langsung melakukan pengamatan. Yang
pertama pengamatan secara langsung dilokasi artinya secara
tidak langsung saya mengamati cara kerja guru kedua dengan
administrasi yang dimiliki guru. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan dalam Meningkatkan evaluasi kinerja guru adalah
melalui optimalisasi serta dalam mengembangkan wawasan
sesuai dengan bidangnya. Ini dapat dilakukan dengan keikut
sertaan guru dalam pelatihan-pelatihan yang telah ditetapkan.
Dari hal tersebut kemudian saya mengadakan rapat evaluasi
penilaian kinerja guru. Rapat ini dilaksanakan setiap semester
sekali. Upaya yang saya lakukan dalam meningkatkan kinerja
guru membagi tugas sesuai dengan kompetensi dan tanggung
jawab atas tugasnya.

Waka kesiswaan mengungkapkan bahwa:

“Para guru wajib mengikuti pelatihan pemantapan materi
pelajaran di infern sekolah termasuk materi muatan lokal
sekolah sendiri, yang dilaksanakan setiap akhir semester,
selain itu untuk menambah wawasan juga mengikutkan guru-
guru dalam penataran-penataran yang di selenggarakan oleh
Kemenag.42

4 Suwoto, Wawancara, Jember, 3 Agustus 2015
2 Bambang, Wawancara, Jember, 5Agustus 2015
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Salah satu guru yaitu ibu saniatin S. Pd mengungkapkan bahwa:
“Dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru SMP PGRI
telah  mempersiapkan  terlebih  dahulu  perencanaan
pembelajaran, menggunakan media pembelajaran serta dalam
memberikan materi pelajaran sudah sesuai dengan tujuan yang
ada dalam kurikulum. Hal ini dimaksudkan sebagai acuan guru
untuk melaksanakan pembelajaran agar lebih terarah, efektif
dan efisien.”*

Dari beberapa keterangan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan Evaluasi penilaina
kinerja guru pertama kepala sekolah melakukan pengamatan secara
langsung dilokasi artinya kepala sekolah mengamati cara kerja guru
kedua dengan administrasi yang dimiliki guru. Penilaian Evaluasi kinerja
guru merupakan tolak ukur keberhasilan seorang guru. Evaluasi ini untuk
meningkatkan kinerjanya secara individu, serta mengoptimalkan dan
mengembangkan wawasan sesuai dengan bidangnya. Ini dapat dilakukan
dengan keikutsertaan guru dalam pelatihan-pelatihan yang telah
ditetapkan.

C. Pembahasan Dan Temuan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka dalam
pembahasan ini akan di ungkap tentang diskusi dari peneliti tentang

Implementasi Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja

guru di SMP PGRI Gnungsari Kecamatan Umbulsari Jember.

4 Saniati, Wawancara, Jember, 3 Agustus 2015
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Sesuai dengan data yang dihasilkan oleh peneliti melalui beberapa
metode penelitian yaitu observasi, wawancara kepada kepala sekolah, waka
kurikulum, guru dan dokumentasi yang ada di SMP PGRI gunungsari.

1. Peran Kepala Sekolah Sebagai Administator dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari
Jember tahun 2014/2015.

Berdasarkan hasil temuan penelitian, bahwa implementasi
kepemimpinan Kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP

PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember adalah:

No Fokus Penelitian Temuan

1 Administrator e Kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru yakni kepala sekolah
membagi  tugasnya sesuai dengan
kompetensi yang gutu miliki akan tetapi
kepala sekolah juga melibatkan dewan
Guru mulai dari pengelolaan dan
pengelolaan  administrasi  kurikulum,
administrasi  kesiswaan, administrasi
kepegawaian, administrasi keuangan,
administrasi sarana dan prasarana kepala
sekolah SMP PGRI  Gunungsari
membagi tugasnya sesuai dengan

pendelegasiannya agar sesuai dengan
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tujuan yang diharapkan sekolah SMP
PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari

Kabupaten Jember .

Dalam kaitan ini, bukunya Mulyasa mengatakan Berorientasi
terhadap tugas, kepala sekolah juga harus menjaga hubungan
kemanusiaan dengan para stafnya agar setiap tenaga kependidikan dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik,tetapi mereka tetap merasa senang
dalam melakukan tugasnya. Dengan demikian, efektifikas kerja kepala
sekolah bergantung pada tingkat pembaruan antara gaya kepemimpinan
dengan tingkat menyenangkan dalam situasi tertentu, ketika para tenaga
kependidikan melakukan tugas-tugas yang diembankan kepadanya.44

Menurut bukunya Gunawan mengungkapkan bahwa untuk
membina guru-guru guna mengatasi problem-problem siswa demi
kemajuan prestasi belajarnya, membina guru dalam mempersiapkan
siswanya-siswanya untuk menjadi anggota masyarakat yang produktif,
kreatiaf, religious. Membina guru-guru dalam meningkatkan kemampuan
mengevaluasi, mendiagnosa kesulitan belajar.45

Dengan demikian maka dapat di interprestasikan bahwa supervisi
pelaksanaan Kepemimpinan kepala sekolah sebagai administator dan
supervisor dalam meningkatkan kinerja guru dilaksanakan dengan cukup

baik. Namun perlu adanya peningkatan dan koordinasi yang baik.

4 Mulyasa. Manajemen kepemimpinan kepala sekolah (Jakarta: PT Bumi akasara, 2006) 106
4 Gunawan. Adminstrai Sekolah .(Jakarta: PT . Rineka ciptal996), 198
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2. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari
Jember tahun 2014/2015

Berikut adalah penjelasan tentang Kepala sekolah sebagai
supervisor dalam meningkatkan kinerja guru antara lain: melakukan
Observasi kelas, kunjungan kelas, pelatihan dan pembinaan. Maksudnya
disni dengan cara tersusun, kepala sekolah memberi tahu kepada dewan
Guru SMP PGRI Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten
Jember bahwasannya pengawasan dilakukan dengan cara terjadwal dan
ditentukan setiap kelasnya. supervisi pada saat guru melakukan
pembelajaran, mengadakan penilaian terhadap tugas dan administrasi

guru, serta memberikan saran.

No | Fokus penelitiann Temuan

1 Supervisor e dalam meningkatkan kinerja guru antara
lain: melakukan Observasi kelas,
kunjungan  kelas, pelatihan = dan
pembinaan. Maksudnya disni dengan
cara tersusun, kepala sekolah memberi
tahu kepada dewan Guru SMP PGRI
Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember bahwasannya
pengawasan dilakukan dengan cara

terjadwal dan ditentukan setiap kelasnya.
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supervisi pada saat guru melakukan

pembelajaran, serta memberikan saran.

Berdasarkan hasil temuan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Peran Kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP PGRI
Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember adalah
kepala sekolah tidak melakukan tugansya sendiri akan tetapi kepala
sekolah juga melibatkan dewan Guru mulai dari pengelolaan dan
pengadaan administrasi kurikulum, administrasi kesiswaan, administrasi
kepegawaian, administrasi keuangan, administrasi sarana dan prasarana
kepala sekolah SMP PGRI Gunungsari membagi tugasnya sesuai dengan
pendelegasiannya agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan sekolah
SMP PGRI Desa Gunungsari Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.
3. Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkatan Evaluasi Penilaian
kinerja Guru di SMP PGRI Gunungsari Kecamatan Umbulsari
Jember tahun 2014/2015
Implementasi Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan

Evaluasi penilaian kinerja guru dengan cara:

No | Fokus penelitiann Temuan

1 Evaluasi e Pertama kepala sekolah melakukan
pengamatan secara langsung dilokasi
artinya kepala sekolah mengamati cara

kerja guru (mengajar guru di dalam




59

kelas), kedua kepala sekolah mengecek
administrasi  yang  dimiliki  guru.
Penilaian  Evaluasi  kinerja  guru
merupakan tolak ukur keberhasilan
seorang guru. Evaluasi ini untuk
meningkatkan kinerjanya secara
individu, serta mengoptimalkan dan
mengembangkan ~ wawasan sesuai
dengan bidangnya. Ini dapat dilakukan
dengan keikutsertaan guru dalam
pelatihan-pelatihan yang telah

ditetapkan.

Hal ini merupakan cara pengukuran kontribusi dari individu
sebuah lembaga. Nilai ini sangat penting untuk dilaksanakan dalam
meningkatan kinerja guru. karena nilai ini menyangkut keberhasilan
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya dan tanggung jawab yang
diembannya. Nilai kinerja guru salah satu faktor dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Didalam proses belajar mengajar guru merupakan
kunci salah satu keberhasilan dalam belajar siswa.

Pengembangan profesi guru adalah meningkatkan dan
mengembangkan kompetensi yang dimilikinya. Tujuannya memperbaiki

kinerja karyawan-karyawan yang bekerja secara tidak memuaskan karena
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keterampilan merupakapan calon utama pelatihan, kendatipun tidak dapat

memecahkan semua masalah kinerja yang efektif, program pelatihan dan

pengembagan yang sehat sering berfaedah dalam meminimalkan
masalah.*®

Tujuan adanya evaluasi penilaian guru adalah sebagai berikut:

a. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja guru sehingga dicapai

tujuan untuk mendapatkan performance kerja yang baik.

b. Sebagai alat untuk bisa melihat kekurangan dan kelemahan masa

lampau dan meningkatkan kemampuan guru selanjutnya.

c. Untuk mengukur prestasi kerja yaitu sejauh mana kesuksesan guru

dalam peker;j aannya.47
Sebagai alat mendorong atau membiasakan atasan untuk
mengobservasi perilaku bawahannya supaya diketahui mminnat dan
kebutuhan bawahannya.
Sehubungan dengan evaluasi kebijakan, strategi yang dikemb
angkan berdasarkan asumsi-asumsi sebagai berikut:

a. Mutu program bergantung pada mutu keputusan yang dibuat.

b. Mutu keputusan bergantung pada kemampuan manajer untuk
mengindentifikasi berbagai alternatif yang terdapat dalam berbagai
situasi keputusan , melalui berbagai pertimbangan yang seksama.

c. Dalam pembuatan keputusan yang seksama, dibutuhkan informasi

yang tepat dan dapat dipercaya

46 Mulyadi. Kepemimpinan Kepala Sekolah,
" Nashar. Manajemen sumber daya manusia, 62-63
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d. Pengadaan informasi tersebut memerlukan alat yang sistematis
e. Proses pengadaan informasi bagi pembuatan keputusan erat
hubungan dengan konsep evaluasi yang digunakan.48
Dengan demikian maka dapat di interprestasikan bahwa
Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan evaluasi kinerja Guru
dilaksanakan dengan cukup baik. Namun perlu adanya peningkatan dan

koordinasi yang baik.

*® Hamalik Oemar, dasar-dasara pengembangan kurikulum. (Bandung: PT. Rosda karya: 2011)



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan di di SMP PGRI

Umbulsari Kabupaten Jember Tahun 2014/2015 dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Peran kepala sekolah sebagai administrator dalam meningkatkan kinerja
guru di SMP PGRI Umbulsari Kabupaten Jember Tahun 2014/2015 degan
cara:

Kepala sekolah dalam meningkatakan kinerja guru tidak hanya
melakukan sendiri akan tetapi kepala sekolah juga melibatkan dewan
Guru mulai dari pengelolaan dan pengadaan administrasi kurikulum,
administrasi kesiswaan, administrasi kepegawaian, administrasi keuangan,
administrasi sarana dan prasarana kepala sekolah SMP PGRI Gunungsari
membagi tugasnya sesuai dengan pendelegasiannya agar sesuai dengan
tujuan yang diharapkan sekolah SMP PGRI Desa Gunungsari Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember,

Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru
di SMP PGRI Umbulsari Kabupaten Jember Tahun 2014/2015 degan cara:

Melakukan Observasi kelas, kunjungan kelas, pelatihan dan
pembinaan. maksudnya disni dengan cara tersusun, kepala sekolah
memberi tahu kepada dewan Guru SMP PGRI Desa Gunungsari

Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember bahwasannya pengawasan

62
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dilakukan dengan cara terjadwal dan ditentukan setiap kelasnya. supervisi

pada saat guru melakukan pembelajaran, mengadakan penilaian terhadap

tugas dan administrasi guru, serta memberikan saran.
3. Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkat Evaluasi Penilaian Kinerja

Guru di SMP PGRI Gunungsari Umbulsari Jember tahun 2014/2015. yaitu

Pertama kepala sekolah melakukan pengamatan secara langsung
dilokasi artinya kepala sekolah mengamati cara kerja guru kedua dengan
administrasi yang dimiliki guru. Penilaian Evaluasi kinerja guru
merupakan tolak ukur keberhasilan seorang guru. Evaluasi ini untuk
meningkatkan kinerjanya secara individu, serta mengoptimalkan dan
mengembangkan wawasan sesuai dengan bidangnya. Ini dapat dilakukan
dengan keikutsertaan guru dalam pelatihan-pelatihan yang telah
ditetapkan.

B. SARAN-SARAN
1. Bagi kepala sekolah

a. Diharapkan agar terus menerus kepala sekolah melakukan pelatihan,
pembinaan terhadap agar menjadi guru yang pofesional dan bisa
diharpakan.

b. Kepala sekolah sebagai administator harus bisa mengontrol lebih teliti
lagi dalam penyusunan program yang ada disekolah baik itu
pencatatan, penyusunan, dan dokumentasi.

c. Kepala sekolah sabagai supervisor harus terjun langsung ke kelas

disaat melaksankan penilaian kinerja guru. Dengan ini kepala sekolah
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harus tidak memberi tahu terlebih dahulu kepada guru yang
bersangkutan. agar guru tersebut tampil dengan apa adanya.

Kepala sekolah harus selalu memotivasi agar mempunyai rasa
semangat dalam melakukan tanggung jawab yang diembannya,
motivasi tersebut harus dilaksanakanbaik disaat rapat maupun diluar

rapat. Karena hal ini berkaitan dengan kinerja guru.

2. Bagi Guru

a.

Dengan supevisi yang dilakukan kepala sekolah diharapakn guru
mampu memperbaiki proses belajar mengajar dalam rangka mencpaian
tujuan pendidikan.

Hendaknya guru harus disiplin (tepat waktu) dalam masuk jam
pelajaran.

Dengan adanya perkembangan teknologi dan ilmu pendidikan
diharapkan semua guru mampu mengembangkan dan meningkat
profesionalitas agar sesuai dengan tujuan yang di inginkan sekolah
dan dapat terwujud.

Hendaknya guru mampu memberi suri tauladan yang baik kepada

siswa.
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MATRIK PENELITIAN

judul variabel Sub variabel indikator Sumber data Metode penelirian Rumusan masalah
Peran Kepala 1. Kepala a. Administator | 1. kurikulum/peng | 1.informasi 1. Jenis pendekatan 1. Sub pokok masalah
Sekolah Dalam sekolah aj aran a. kepala kualitatif deskriptif a. Bagaimana peran kepala
Meningkatkat 2. kesiswaan sekolah 2. Metode sekolah sebagai
Kinerja Guru i ll:puengg:;alan b. waka pengumpulan data: administrator dalam
Di SMP PGRI 5 sarana dan kurikulum a. Observasi meningkatkan kinerja
Gunungsari prasarana c. Guru b. Interview guru di SMP PGRI
Kecamatan d. Staf c. Dokumenter Gunungsari Kecanatan
Umbulsari b. Supervisor 1. Supervisi karyawan 3. Metode analisis Umbulsari Kabupaten
Kabupaten individual TU data: kulaitatif Jember tahun 2014/2015?
Jember Tahun 2. Supervisi 2.dokumestasi deskriptif . Bagaimana Peran kepala
2014/2015 kelompok 3.kepustakaan 4. Validitas data sekolah sebagai supervisor
trianggulasi data dalam meningkatkan
motivasi kinerja guru di
SMP PGRI Gunungsari
2. Meningkatkan | a.Evaluasi 1. Evaluasi kinerja Kecanatan Umbulsari
kinerja guru penilaian program Kabupaten Jember tahun
kinerja guru 2. Evaluasi 2014/2015?
kebijakan Bagaimana Peran kepala

sekolah dalam
meningkatkan evaluasi
penilaian kinerja guru di
SMP PGRI Gunungsari
Kecanatan Umbulsari
Kabupaten Jember tahun
2014/2015?




PEDOMAN INTERVIEW

Administrator

1. Bagaimana kepala sekolah sebagai admintator dalam penyusunan kurikulum
pengajaran di sekolah?

2. Bagaimana kepala sekolah melakukan pengelolaan peserta didik/kesiswaan di
sekolah?

3. Bagaimana kepala sekolah dalam pengadaan, pengembangan disekolah

4. Bagaimana kepala sekolah dalam mengalola manajemen keuangan sekolah?

5. Bagaimana kepala sekolah sebagai adminstator melakukan pengelolaan sarana
dan prasarana?

6. Bagaimana implempentasi kepemimpinan kepala sekolah sebagai administrator

dalam menigkatkan kinerja di sekolah?

Supervisor

1. Bagaimana kepala sekolah dalam melakukan pengawasan ketika proses belajar
dikelas?

2. Bagaimana kepala sekolah sebagai supervisor membantu permasalahan yang
dihadapi guru .? supervisi sepeti apa yang harus dilakukan kepala sekolah ketika
se orang guru mengalami permasalah?

3. Bagaimana kepala sekolah sebagai supervisi dalam menigkatkan kinerja guru di
sekolah?

GURU
1. Seperti apa kepala sekolah memberikan dalam memberikan insentif terhadap
guru?

2. Pendekatan apa yang dilakukan kepala sekolah dalam memotivasi guru?



metode seperti apakah yang dilakukan kepala sekolah ketika melakukan
pengawasan terhadap guru, dan staf karyawan?

Metode apa yang sering digunakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru?

Strategi seperti apa yang dilakukan kepala sekolah ketika mengadakan evaluasi
penilaian kinerja guru?

Pelatihan seperti apa yang dilakukan kepala sekolah sebagai supervisor dalam
meningkatkan kinerja guru?

Kegiatan apa saja yang dilakasanakan kepala sekolah dalam melakukan

evaluassiSub pokok masalah
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